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ABSTRAK  

Salah satu kegiatan penting dalam proses pemeliharaan ayam broiler adalah 
pemberian pakan yang biasa dilakukan dengan menggunakan gayung. Dilihat dari sikap, 
lama kerja, frekwensi pengulangan dan beban angkut, alat dan cara tersebut kurang 
ergonomis sehingga dapat memperberat beban kerja dan mempengaruhi produktivitas 
pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan intervensi berupa modifikasi kampil 
pakan ternak berbasis ergonomi bermanfaat bagi pekerja melalui perbaikan beban kerja dan 
peningkatan produktivitas kerja pekerja peternakan ayam broiler.  

Penelitian eksperimental dirancang menggunakan disain pretest-posttest control 
group design. Sampel sebanyak 20 orang diambil dengan metode acak sederhana yang 
kemudian dibagi menjadi kelompok kontrol dengan intervensi menggunakan gayung dan 
kelompok eksperimen dengan menggunakan modifikasi kampil pakan berbasis ergonomi. 
Penelitian dilakukan pada bulan Juni-Juli 2016. Variabel yang dievaluasi adalah beban kerja 
dan produktivitas kerja.  

Hasil penelitian didapatkan, modifikasi kampil pakan berbasis ergonomi berpengaruh 
secara signifikan (p<0,05) dalam memperbaiki beban kerja dan meningkatkan produktivitas 
kerja. Terjadi penurunan denyut nadi sebesar 13,7%, penurunan cardiovascular load sebesar 
51%, peningkatkan produktivitas sebesar 58,6% dan penghematan waktu kerja sebesar 
51,9%.  

Dapat disimpulkan bawa penggunaan modifikasi kampil pakan berbasis ergonomi 
dapat memperbaiki beban kerja dan meningkatkan produktivitas kerja melalui perbaikan 
sikap kerja, lama waktu kerja dan berat beban angkut. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
digunakan oleh para pekerja peternakan ayam broiler sehingga status kesehatan dapat 
meningkat.  

 
Kata kunci: modifikasi kampil pakan, ergonomi, beban kerja, produktivitas  
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ABSTRACT  
FEEDING BAG MODIFICATION ERGONOMICLY BASIS IMPROVING 

PHYSIOLOGYCAL PARAMETERS AND INCREASING PRODUCTIVITY AMONG 
BROILER FARM WORKERS  

One of important activity on broiler management is providing feed. Plastic bailer use 
to be use as supporting equipment. Base on working posture, working duration, repeating 
frequency and load haul it does not follow the ergonomic principles. Therefore, it can 
influence working load and productivity of farm worker. This research aim to prove that 
ergonomic intervention such feeding bag modification base on ergonomic can improve work 
load and increase work productivity of broiler farm worker.   

This research is designed using pretest-posttest control group design. Twenty samples 
were selected with simple random sampling method and then allocated in to control group 
that use plastic bailer and intervention group that use feeding bag modification base on 
ergonomics to administer feed. The research was done in Suwegita Putra Chick Farm house 
located in desa Pajahan, Kec Pupuan, Kab Tabanan on Juni until Juli 2016. Evaluated 
variables were work load and work productivity of samples of broiler farm workers 

Research findings found that were decreasing heart rate about 13.7%, decreas 
cardiovascular load about 51%, increasing work productivity about 58.6%, and save the 
administration time about 51.9%. Therefore feeding bag modification base on ergonomic was 
significant (p<0.005) improving work load and work productivity. 

It could be concluded that feeding bag modification base on ergonomic improve work 
load and increase work productivity of broiler farm worker through work posture and work 
duration improvement, load haul adjustment. Finally, it can be expected that the research 
benefits can be implemented daily by broiler farm worker to achieve better general status.  
 
Key words: feeding bag modification, ergonomic, work load, productivity  

PENDAHULUAN  

Usaha peternakan ayam broiler 
terus berkembang seiring dengan 
peningkatan kebutuhan daging ayam 
akibat penambahan jumlah penduduk 
dan peningkatan status sosial ekonomi 
masyarakat. Ayam broiler merupakan 
salah satu ternak unggas hasil budidaya 
yang  bersifat ekonomis dengan 
pertumbuhan yang cukup cepat dalam 
menghasilkan daging yang siap potong 
dengan lama budidaya yang relatif 
singkat baik jenis  jantan maupun betina 
(Rasyaf, 2006). Untuk mencapai hasil 
yang optimal, peternak harus cermat 
melakukan pemeliharaan dengan 
melakukan manajemen nutrisi dan 
manajemen lingkungan yang baik.  

Salah satu kegiatan penting dalam 
manajemen nutrisi ayam broiler adalah 
pemberian pakan. Pakan diberikan untuk 
memenuhi kebutuhan ayam akan 
protein, karbohidrat, lemak dan serat 
untuk mendukung pertumbuhan yang 
cepat (Mideon, 2014a). Menurut Fadilah 
(2004) kebutuhan pakan meningkat 
setiap hari. Studi pendahuluan yang 
dilakukan di Desa Pajahan Kec Pupuan 
Tabanan, didapatkan jumlah kandang 
yang ada sebanyak 23 kandang dengan 
populasi antara 3000 – 12000 ekor. 
Salah satu pekerjaan utama setiap hari 
adalah pemberian pakan. Dari tiga 
kandang yang diobservasi, semua 
pekerja memberikan pakan secara 
manual dengan menggunakan “gayung”.  

Gayung merupakan  alat yang 
terbuat tempurung, plastik dan 
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sebagainya yang diberi tangkai untuk 
mengambil air, sibur, dan bahan lainnya 
(KBBI, 2016). Dengan menggunakan 
gayung, mengambil dan menuangkan 
pakan dilakukan dengan posisi 
membungkuk dan frekwensi yang sangat 
tinggi. Untuk mengisi 3 kg pakan pada 
satu tempat pakan, pekerja perlu 
menuangkan gayung sebanyak 4 kali. 
Sehingga frekwensi total membungkuk 
untuk 200 tempat pakan sebanyak 800 
kali setiap hari.  

Jika posisi ini dianalisis dengan 
metode OWAS (Ovako Working 
Analysis System), didapatkan skor akhir 
OWAS adalah 3 yang  termasuk dalam 
kategori risiko tinggi dan mempunyai 
efek berbahaya pada sistem 
muskuloskeletal. Sehingga rekomendasi 
untuk pekerjaan dengan tingkat risiko 
tinggi adalah tindakan korektif 
diperlukan segera.  Kondisi kerja yang 
tidak fisiologis akan dapat menyebabkan 
pekerja mengalami kelelahan dan 
keluhan muskuloskeletal (Richardson., 
dkk, 2006; Manuaba, 1992). Menurut 
Kroemer dan Grandjean (2009) dan 
Manuaba (2005a) untuk mencapai hasil 
kerja yang optimal, seorang pekerja 
harus bekerja dalam kondisi aman, 
nyaman dan terhidar dari gangguan 
kesehatan termasuk gangguan 
muskuloskeletal.  

Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, perlu dilakukan intervensi 
ergonomi secara komprehensif. 
Mengingat kemampuan peternak yang 
terbatas, maka setiap intervensi 
ergonomi sebaiknya dirancang dalam 
sebuah konsep yang sederhana dan 
hendaknya disesuaikan dengan 
kemampuan finansial serta kemampuan 
sumber daya yang dimiliki peternak. 
Konsep yang dapat diterapkan adalah 
model pendekatan ergonomi total (SHIP 
approach dan implementasi teknologi 
tepat guna) yang diterapkan secara 
“built-in” dengan harapan setiap 
intervensi ergonomi dapat diterima dan 

diterapkan secara berkelanjutan tanpa 
menimbulkan masalah baru yang berarti 
(Manuaba, 2003; Manuaba, 2005a).   

Alternatif pemecahan masalah 
yang digunakan adalah dimodifikasi 
kampil pakan yang dirancang 
menggunakan prinsip ergonomi. Kampil 
pakan merupakan sebuah istilah yang 
digunakan dalam dunia peternakan 
untuk kantong pakan yang mempunyai 
volume tertentu (KBBI, 2016). Kampil 
pakan konturnya lentur sehingga mudah 
dipegang dan mudah diarahkan ke mulut 
tempat pakan. Dengan tersebut, 
pemberian pakan dilakukan dalam posisi 
berdiri tegak dan frekwensi penuangan 
hanya sekali untuk setiap tempat pakan. 
Dengan perubahan posisi dan cara kerja 
ini maka kontraksi otot skeletal dapat 
dikurangi sehingga parameter fisiologis 
beban kerja dapat diturunkan dan 
produktivitas pekerja di peternakan 
ayam broiler dapat ditingkatkan.  
 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen dengan 
menggunakan rancangan pretest-posttest 
dengan kelompok kontrol (pretest-
posttest control group design).   

Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini 

adalah para pekerja peternakan ayam 
broiler yang berlokasi di desa Pajahan 
Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan 
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 
34 orang. Sampel diambil sebanyak 20 
orang dengan menggunakan rumus 
Pocock, (2008) dengan metode sampling 
acak sederhana (simple random 
sampling).  
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
1. Alat pemberian pakan merupakan 

alat yang digunakan untuk 
memberikan pakan dengan 
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memindahkan pakan dari kampil 
pakan ke tempat pakan berupa (a) 
gayung (Gambar 1) dan (b) berupa 
dimodifikasi kampil pakan berbasis 
ergonomi (Gambar 2).  

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Pemberian Pakan Dengan Gayung 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 2 
Pemberian Pakan Dengan Modifikasi 

Kampil Pakan 
 

2. Parameter fisiologis beban kerja 
diukur dengan menghitung denyut 
nadi (Kroemer dan Grandjean, 2009) 
dan persentase CVL (Intaranont & 
Vanwonterghem, 1993)  

3. Produktivitas dihitung dengna 
membandingkan antara jumlah 
keluaran (output) dengan masukan 
(input) dan waktu. Output 

Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan pada bulan 

Juni sampai Juli 2016 di kandang ayam 
broiler Suwegita Putra Farm di Desa 
Pajahan Kecamatan Pupuan Kabupaten 
Tabanan, Bali. 
 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Subjek Penelitian 
 

Tabel 1 
Karakteristik Subjek Penelitian 

 
Uraian Rerata +SB Rentang 

Umur (th)  38,15 + 7,18 28-50 
IMT (kg/m2) 22,76 + 1,95 20-27 
Pengalaman Kerja (bln) 33,00 + 16,1 6-60 
Denyut Nadi Istirahat 
(dpm) 

68,70 + 7,12 55-81 

 
Dari tabel 1 dapat disimpulkan, 

responden termasuk dalam rentang usia 
kerja produktif (15-64 tahun) (DPRRI. 
2003), IMT (index masa tubuh) dalam 
kisaran normal antara 18,5-22,9 kg/m2 

(Sugondo, 2006), mempunyai 
pengalaman pemberian pakan yang 
cukup (lebih dari 3 periode panen) dan 
mempunyai rentang denyut nadi dalam 
batas  normal antara 60 – 80 dpm 
sehingga menunjukkan fungsi jantung 
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dan kondisi kesehatan secara umum 
subjek tidak mengalami gangguan. 

 
 
 

Kondisi Lingkungan Penelitian 

Tabel 2 
Kondisi Lingkungan Tempat Penelilitan 

 
Uraian  Rerata  SB Rentangan  

Suhu (oC) 24,33 1,03 22,2-26,0 
Kelembaban 
(%)  

45,90 8,09 35,0-63,0 

 
Dari tabel 2 dapat dilihat rerata 

suhu lingkungan dan kelembaban lokasi 
penelitian dapat dikatakan optimal untuk 
mendukung pelaksanaan pekerjaan 
karena sudah sesuai dengan persyaratan 
kesehatan lingkungan dimana suhu yang 
direkomendasikan antara 18 – 28oC 
(Kepmenkes, 2002).  

Normalitas Data  
 

Tabel 3  
Uji Normalitas Data Variabel Penelitian 

 

Variabel 

Uji Normalitas dg Shapiro 
Wilk 

P0 P1 
Ket 

p p 
Denyut Nadi 
Istirahat 

0,726 0,440 Normal 

Denyut Nadi Kerja  0,310 0,287 Normal 
Nadi Kerja  0,536 0,425 Normal 
Cardiovascular Load  0,586 0,068 Normal 
Lama waktu kerja 0,343 0,303 Normal 
Produktivitas  kerja  0,055 0,088 Normal 

 
 
Respon Fisiologis Beban Kerja  
 

Tabel 4 
Hasil Analisis Parameter Fisiologis 

Beban Kerja Subjek Penelitian   
 

Uraian 

Kelompok   
Uji 

Komparabilitas  
P0 P1 

t p Rerata
+ SB 

Rerata
+ SB 

Denyut Nadi 
Istirahat (DNI) 

71 + 
7,28 

68,1 + 
6,9 

 ,916 0,372 

Denyut Nadi Kerja 
(DNK)  

91,3 + 
11,8 

78,8 + 
8,9 

2,680 0,015 

 Nadi Kerja (NK) 20,3 + 
9,8 

10,7 + 
9,8 

2,741 0,013 

Cardiovascular 
Load (CVL) 

19,2 + 
9,7 

9,4 + 
8,4 

2,413 0,027 

 

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
variabel denyut nadi istirahat (DNI) P0 
dan P1 tidak berbeda secara signifikan 
(p>0,05) , hal ini menunjukkan bahwa 
sebelum diberikan intervensi, semua 
subjek dalam kondisi istirahat dan 
denyut nadinya belum dipengaruhi oleh 
tindakan penelitian, Setelah diberikan 
intervensi, terjadi peningkatan denyut 
nadi pada kedua kelompok, tetapi 
peningkatan denyutan pada P1 lebih 
rendah 13,7% dari pada P0. Meskipun 
denyut nadi kerja pada kedua kelompok 
termasuk dalam beban kerja ringan 
(denyut nadi 75-100 dpm) (Sanders & 
Mc Cormic, 1997) tetapi perbedaannya 
berbeda secara signifikan dengan nilai p 
< 0,05. Dilihat dari Cardiovascular 
Load (CVL) P0 dan P1 juga berbeda 
secara signifikan (p<0.05) dan terjadi 
penurunan nilai CVL pada P1 sebesar 
51% dibandingkan dengan P0. 

Penurunan indikator beban kerja  
dilihat dari denyut nadi maupun CVL 
menunjukkan bahwa modifikasi kampil 
pakan berbasis ergonomi mempunyai 
kontribusi dalam penurunan beban kerja. 
Hal ini dikarenakan terjadi perubahan 
posisi kerja yang pada P0 dilakukan 
dengan posisi membungkuk dan 
memuntir menjadi berdiri pada P1. 
Frekwensi penuangan 250 kg ke dalam 
tempat pakan menurun dari 
membungkuk sebanyak 360 kali pada P0 
menjadi hanya 5 kali pada P1. Beban 
yang sebelumya bertumpu pada tangan, 
bahu dan punggung pada P0 menjadi 
bertumpu pada pundak dengan posisi 
bediri dengan beban pada kedua kaki 
membuat beban tersebar merata dan 
terasa lebih ringan (pada P1). Secara 
fisiologis, ketika kontraksi dan 
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pembebanan otot rangka berkurang, 
maka kebutuhan oksigen, energi dan 
panas yang dihasilkan berkurang 
sehingga menyebabkan penurunan 
beban kardiovaskuler yang dapat dilihat 
dari penurunan denyut nadi (Guyton dan 
Hall, 2007). Hal ini ditunjang oleh 
beberapa penelitian ergonomi juga 
menunjukkan penurunan respon 
fisiologis beban kerja setelah dilakukan 
perbaikan posisi kerja (Dinata dkk, 
2015; Lestari, 2012).  

 
Produktivitas Kerja  

 

Tabel 7 
Hasil Analisis Variabel Produktivitas 

Kerja  

 

Uraian 

Kelompok   
Uji 

Komparabilitas  
P0 P1 

t p Rerata+
SB 

Rerata+
SB 

Waktu 
penyelesaian 
(mnt) 

44,5 + 
5,3 

21,4 + 
4,10 

10,83 0,000 

Produktivitas  
kerja  

0,063+ 
0,008 

0,15+ 
0,01 

-
15.59 

0,000 

 

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa 
total waktu pelaksanaan pemberian 
pakan dengan menggunakan kampil 
pakan modifikasi (P1) selama 21,4 
menit, lebih cepat dari penggunaan 
gayung (P0) yang membutuhkan waktu 
selama 44,5 menit. Terjadi penghematan 
waktu sebayak 23.1 menit atau sebesar 
51,9% pada P1 terhadap P0. Dengan uji 
t independent, lama waktu pemberian 
pakan kedua kelompok tersebut terbukti 
berbeda secara signifikan (p<0,05). 
Dilihat dari data variabel produktivitas 
pada Tabel 6, terjadi perbedaan secara 
signifikan (p<0.05) pada kedua 
kelompok dimana P1 lebih produktif 
(dengan rerata 0,152) daripada P0 
(dengan rerata 0,063) dan besar 
peningkatan produktivitas P1 terhadap 
P0 sebesar 58,6%. Dari uraian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa modifikasi 

kampil pakan terbukti lebih cepat dan 
meningkatkan produktivitas pekerja 
secara signifikan dalam pemberian 
pakan ayam broiler 

Pada penelitian ini, peningkatan 
produktivitas disebabkan oleh 
berkurangnya waktu penyelesaian 
pekerjaan dan menurunnya denyut nadi 
pekerja dimana penggunaan kampil 
pakan modifikasi membutuhkan waktu 
lebih singkat dan denyut nadi lebih 
rendah. Berkurangnya kelelahan dan 
keluhan muskuloskeletal berpengaruh 
secara tidak langsung terhadap 
peningkatan produktivitas. Produktivitas 
merupakan perbandingan secara ilmu 
hitung antara jumlah yang dihasilkan 
dengan jumlah setiap sumber yang 
dipergunakan selama produksi 
berlangsung (Hasibuan, 2007). 

Beberapa penelitian pendukung 
dan banyak bukti menunjukkan 
peningkatan produktivitas setelah 
diberikan intervensi ergonomi melalui 
redesain alat yang lama maupun 
penciptaan alat baru. Agung dan Riki 
(2010), Yusuf (2004), Lestari (2012), 
Loo dan Paul (2015), Yusuf (2016) 
mendapatkan hasil berupa peningkatan 
produktivitas kerja. Bahkan Sutjana 
(2015) menyatakan bahwa dalam 
membuat desain produksi harus 
memperhatikan kemampuan, kebolehan, 
serta batasan manusia guna memperkecil 
dampak negatif dan meningkatkan 
produktivitas atau kesejahteraan 
pengguna. 
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